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ABSTRAK

ANALISIS CLASSROOM DISCOURSE DALAM MENGEMBANGKAN
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA

Oleh

FATHIYAH MUJAHIDAH ARRAHMAH

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya pemahaman konsep matematis
siswa pada materi pola bilangan. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk-
bentuk classroom discourse dalam pembelajaran matematika serta perannya dalam
mengembangkan pemahaman konsep matematis siswa pada materi pola bilangan.
Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan pendekatan kualitatif yang
melibatkan 16 siswa kelas VIII SMP IT Ar Raihan Bandar Lampung yang
dikelompokkan berdasarkan kemampuan matematis tinggi, sedang, rendah, dan
campuran. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan perekaman
pembelajaran, kemudian dianalisis melalui tahapan kondensasi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) seluruh
bentuk classroom discourse, yaitu questions, answers, explanations, verifications,
dan non-attempt answers, berhasil terlihat dengan guestions dan answers sebagai
bentuk yang paling dominan. (2) Indikator pemahaman konsep matematis yang
terindikasi meliputi konseptual, representasi, prosedural, dan miskonsepsi, dengan
pemahaman prosedural sebagai indikator yang paling sering terlihat. (3) Pola
interaksi pembelajaran didominasi oleh Initiation—Response—Evaluation (IRE) dan
Initiation—Response—Follow-up (IRF), namun pada beberapa kelompok, khususnya
kelompok berkemampuan matematis tinggi mulai terlihat pergeseran menuju
dialogic discourse. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas classroom discourse
berperan penting dalam mendukung pengembangan pemahaman konsep matematis
siswa melalui proses diskusi, penjelasan, dan verifikasi ide secara reflektif.

Kata Kunci: classroom discourse, pemahaman konsep matematis, pola bilangan,
interaksi kelas



ABSTRACT

ANALYSIS OF CLASSROOM DISCOURSE IN DEVELOPING STUDENTS’
MATHEMATICAL CONCEPTUAL UNDERSTANDING

By

FATHIYAH MUJAHIDAH ARRAHMAH

This study was motivated by the low level of students’ mathematical conceptual
understanding in the topic of number patterns. The study aimed to analyze the forms
of classroom discourse in mathematics learning and their role in developing
students’ mathematical conceptual understanding of number patterns. This
research employed an evaluative research design with a qualitative approach
involving 16 eighth-grade students of SMP IT Ar Raihan Bandar Lampung, who
were grouped based on high, medium, low, and mixed mathematical ability levels.
Data were collected through observations, interviews, and classroom recordings,
and were analyzed using data condensation, data display, and making a
conclusion.The results indicated that (1) all forms of classroom discourse, such as
questions, answers, explanations, verifications, and non-attempt answers, based on
the all forms, questions and answers emerging as the most dominant forms, (2) the
indicators of mathematical conceptual understanding identified in this study
included  conceptual, representational, procedural understanding, and
misconceptions, with procedural understanding being the most frequently observed
indicator; and (3) classroom interaction patterns were dominated by the Initiation—
Response—Evaluation (IRE) and Initiation—Response—Follow-up (IRF) patterns.
However, in several groups—particularly those with high mathematical ability—a
shift toward dialogic discourse began to emerge. These findings indicated that the
quality of classroom discourse played an important role in supporting the
development of students’mathematical conceptual understanding through reflective
processes of discussion, explanation, and verification of ideas..

Keywords: classroom discourse, mathematical conceptual understanding, number
patterns, classroom interaction.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam pembangunan bangsa
(Baiti dkk., 2024). Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 3 menyebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional
adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab. Salah satu komponen utama dalam pencapaian tujuan

pendidikan ini adalah pembelajaran matematika.

Menurut Amani dkk. (2023) Matematika melatih peserta didik untuk berpikir secara
sistematis, kritis, logis, analitis, dan kreatif. Pentingnya pembelajaran matematika
tercermin dalam keberadaannya sebagai mata pelajaran di setiap jenjang
pendidikan, mulai dari sekolah dasar, menengah, hingga perguruan tinggi. Salah
satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah menurut Permendiknas Nomor 22
Tahun 2006 adalah agar peserta didik memiliki kemampuan memahami konsep
matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan menerapkan konsep atau

algoritma secara fleksibel, akurat, efisien, dan konsisten dalam pemecahan masalah.

Dalam konteks pembelajaran matematika, penguasaan konsep secara mendalam
merupakan sarana penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pemahaman
konseptual membantu siswa mengaitkan berbagai ide matematika serta
mengontruksi pengetahuan secara bermakna (Rittle-Johnson dan Schneider, 2015).

Namun demikian, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami



konsep matematika secara komprehenshif. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh
berbagai faktor, salah satunya adalah pendekatan pembelajaran yang kurang efektif
dalam mendukung proses pemaknaan siswa, terutama ketika pembelajaran hanya
berfokus pada prosedur tanpa memberikan ruang untuk eksplorasi makna
matematis (Ding dan Carlson, 2019). Salah satu pendekatan yang dapat
meningkatkan pemahaman konseptual siswa adalah melalui analisis classroom
discourse atau wacana kelas, yang memungkinkan siswa mengontruksikan

pengetahuan secara aktif melalui interaksi (O’Connor dan Michaels, 2019).

Classroom discourse merujuk pada interaksi verbal antara guru dan siswa selama
proses pembelajaran dikelas yang berperan dalam membentuk cara berpikir
matematis siswa (Mercer dan Littleton, 2007). Interaksi tersebut memiliki
kontribusi signifikan terhadap pemahaman siswa pada materi yang di ajarkan, sebab
bahasa dan dialog merupakan media utama dalam memediasi aktivitas kognitif
(Alexander, 2018). Melalui diskusi dan tanya jawab, siswa dapat mengungkapkan
ide, mengklarifikasi pemahaman, serta membangun pengetahuan secara kolektif,
sehingga terbentuknya shared understanding dan argumentasi matematis yang
meningkatkan pemahman konseptual (Kazemi dan Hintz, 2020). Berikut adalah
tabel yang merangkum penelitian terdahulu mengenai classroom discourse dan

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Tabel 1. 1 Penelitian terdahulu mengenai classroom discourse dan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa

No. Tahun Peneliti Fokus Penelitian Hasil/Temuan
1. 2024 Indah Nabilla  Mendeskripsikan  Hasil temuan menunjukan bahwa:
Nur Lutfiyyah  classroom 1. Bentuk classroom discourse
Zariyatan discourse dalam dominan: menduga, berbagi,
aktivitas problem menghubungkan, menjelaskan,
solving siswa bertanya, dan menjawab.
kelas VII A 2. Pola Q-A-V (Question—Answer—
SMPN 26 Bandar Verification) muncul lebih kuat
Lampung pada siswa dengan minat tinggi,
menggunakan dan memengaruhi keberhasilan
pendekatan pemahaman konsep.

kualitatif




No. Tahun
2. 2023
3. 2017
4, 2023
5. 2023

Peneliti Fokus Penelitian Finding/Temuan
Fauziyah Mengetahui Hasil penelitian menunjukan bahwa:
Amani, Dona pengaruh model 1. Pem belajaran dengan DMR
Dinda Pratiwi, diskursus multy membuat siswa lebih aktif
dan Bambang representasi berdiskusi, menyampaikan
Sri Anggoro  (DMR) terhadap pendapat, menulis ide, dan

pemahaman konsep memahami konsep lebih baik.
matematis dan self~ 2. Self-efficacy meningkat karena
efficy siswa MTs keterlibatan aktif dan dukungan
pembelajaran.
Humedi Menganalisis Hasil temuan dalam penelitian ini
pemahaman adalah:
konsep matematika 1. Percakapan aktif dapat membantu
melalui interaksi siswa menyatakan ulang konsep.
menggunakan 2. Klarifikasi pernyataan Socrates
metode Socrates yang paling efektif dalam
dalam pendekatan meningkatkan pemahaman melalui
saintifik. diskursus.

3. Metode Socrates yang
dikombinasikan dengan
pendekatan saintifik terbukti
membantu meningkatkan
pemahaman konsep matematis
melalui percakapan yang aktif dan

terstruktur.
Syifa Meninjau Hasil penelitian menunjukan bahwa
Ananda pemahaman siswa dengan daya juang tinggi
Mefiana, matematis siswa memiliki pemahaman matematis lebih
Tatang dari aspek daya baik. Siswa dengan daya juang tinggi
Herman, juang produktif. mampu menguasai lebih banyak
Aan indikator pemahaman konsep,
Hasanah, sedangkan siswa dengan daya juang
Christina sedang lebih sedikit menguasai
Monika indikator pemahaman konsep, dan
Samosir, dan siswa dengan daya juang rendah tidak
Rini Melani. memenuhi indikator sama sekali.

Implikasi : strategi pengajaran perlu
mendorong daya juang melalui
interaksi yang lebih produktif.

Arif Mengidentifikasi Hasil penelitian menunjukan bahwa
Fatahillah,  pemahaman konsep siswa dengan skor tinggi mampu
Saddam dan struktur pada memenuhi indikator pemahaman
Hussen, materi pola bilangan konsepdengan baik, sedangkan siswa
Lioni Anka dengan skor rendah mengalami
Monalisa, kesulitan terutama dalam menyatakan
Edy ulang konsep dan memilih prosedur
Wiharjo, dan yang tepat.

Nanda Penelitian ini menegaskan bahwa




No. Tahun Peneliti Fokus Penelitian Finding/Temuan

Rahma Priyanti pemahaman konsep yang
baik.memungkinkan siswa menguasai
materi lebih efektif, sehingga diperlukan
strategi pembelajaran yang lebih inovatif
untuk membantu siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami konsep.

6. 2021 FrebrianaEka  Menganalisis Hasil temuan menunjukan bahwa
Pratiwi, dan pemahaman pemahaman siswa berada dalam kategori
Idha konsep siswa kelas sedang. Faktor-faktor yang
Isnaningrum VIII SMP Tritura  mempengaruhi pemahaman siswa
pada materi pola  meliputi mindset bahwa matematika sulit,
bilangan. rendahnya minat belajar, serta strategi

pembelajaran yang kurang interaktif.

Penelitian-penelitian terdahulu yang dikaji menunjukkan keterkaitan erat antara
classroom discourse dengan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
Penelitian oleh Nabilla (2024) secara langsung mendeskripsikan bentuk-bentuk
discourse siswa dalam menyelesaikan soal berbasis problem solving, menunjukkan
bahwa bentuk interaksi seperti bertanya, menjawab, dan menjelaskan memegang
peranan penting dalam mengembangkan pemahaman konsep. Hal ini sejalan
dengan penelitian Amani dkk. (2023) yang menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran berbasis discourse multi representasi (DMR) tidak hanya
meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga keterlibatan aktif siswa dalam
diskusi kelas. Sementara itu, Humedi (2017) melalui pendekatan socratic dialogue
menunjukkan bahwa pertanyaan klarifikasi dari guru mampu mendorong siswa
untuk lebih dalam memahami konsep-konsep matematika. Penelitian ini
memberikan landasan kuat bahwa percakapan matematis yang terstruktur dan

bersifat reflektif mampu memperkuat representasi dan pemahaman konsep.

Penelitian lain seperti yang dilakukan oleh Mefiana dkk. (2023) meskipun fokus
pada daya juang siswa, tetap memberikan kontribusi penting terhadap pemahaman
konsep. Hasilnya menunjukkan bahwa interaksi aktif dalam kelas yang menantang
siswa untuk berpikir kritis turut membentuk pemahaman konseptual yang kuat. Di
sisi lain, penelitian oleh Fatahillah dkk. (2023) dan Pratiwi dkk. (2021)
menggarisbawahi pentingnya strategi pembelajaran yang mendukung pemahaman

konsep, meskipun belum menekankan aspek diskursus secara eksplisit.



Meskipun classroom discourse efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa,
masih terdapat beberapa hambatan dalam penerapannya. Sfard (2008) menjelaskan
bahwa siswa dengan pemahaman rendah cenderung kurang aktif dalam diskusi,
mengandalkan hafalan rumus, serta mengalami kesulitan dalam memahami konsep
secara mendalam. Oleh karena itu, menciptakan lingkungan belajar yang
mendorong komunikasi aktif menjadi penting, karena classroom discourse dapat
berfungsi sebagai strategi yang membantu siswa mengontruksikan pemahaman

matematis secara lebih bermakna (Mercer dan Howe, 2012).

Selain itu, analisis terhadap classroom discourse juga memungkinkan guru untuk
mengidentifikasi kesulitan belajar yang dialami siswa. Melalui pemahaman
terhadap pola interaksi dan respon siswa selama proses pembelajaran, guru dapat
menyesuaikan strategi pengajaran yang lebih tepat sasaran. Herbel-Eisenmann dan
Otten (2011) menunjukkan bahwa analisis tematik dalam classroom discourse
berperan dalam mengidentifikasi ide-ide matematis yang muncul selama diskusi,
sehingga guru dapat merancang intervensi pembelajaran yang berorientasi pada

pendalaman konsep.

Namun demikian, penerapan classroom discourse yang efektif membutuhkan
kompetensi pedagogis yang memadai dari guru dalam memfasilitasi diskusi yang
produktif. Walshaw dan Anthony (2008) menekankan bahwa guru perlu mampu
mengajukan pertanyaan yang menantang, memberikan umpan balik konstruktif,
dan menciptakan lingkungan yang mendukung partisipasi aktif siswa. Di samping
itu, Anderson (2017) menyatakan bahwa komunikasi bermakna dalam classroom
discourse memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman siswa melalui

interaksi yang efektif dan kemampuan siswa dalam mengartikulasi pemikirannya.

Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan pembelajaran mendalam terkait
bagaimana siswa dapat aktif, lebih bebas mengemukakan pendapat, dan
bekerjasama dalam memahami konsep matematis. Dengan begitu dapat digunakan
salah satu metode classroom discourse sebagai bentuk pembelajaran mendalam
tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan NCTM (2000) bahwa “fo support

classroom discourse effectively, teachers must build a community in which students



will feel free to express their ideas.” Classroom discourse mengacu pada dialog
yang terjadi antara guru dan siswa, serta antar siswa, yang bertujuan untuk

membangun pemahaman bersama terhadap suatu konsep.

Berkaitannya dengan classromm discourse yang efektif dalam membantu siswa
memahami konsep matematis, peneliti melakukan studi pendahuluan melalui
wawancara dengan guru matematika di SMP IT Ar Raihan Bandar Lampung untuk
mendapatkan informasi mengenai startegi pembelajaran matematika yang sudah

diterapkan sebelumnya, sebagai berikut.

Peneliti : Strategi pembelajaran yang bagaimana yang sudah ibu terapkan
sebelumnya dalam mengajarkan matematika di kelas?

Guru . Yang mengantarkan suatu topik dengan pendekatan kontekstual.
Dengan begitu bisa menjadi pemantik untuk siswa-siswi yang akhirnya
bisa mengenal/memahami konsep suatu topik matematika.

Peneliti : Bagaimana ibu merancang pembelajaran agar siswa dapat aktif
dalam diskusi dikelas?

Guru :Saya berusaha untuk menghadirkan konteks di setiap mengenalkan
sebuah topik matematika. Saya berusaha mengembangkan konteks yang
relevan dengan materi yang akan kita pelajari. Mencari konteks yang
dekat dengan anak-anak. Dari konteks itu kita kembangkan beberapa
pertanyaan pemantik, dan disitu mereka bisa diskusi. Saya pikir itu salah
satu langkah yang bisa saya lakukan untuk menumbuhkan interaksi antar
siswa dalam mewujudkan pemahaman konsep tersebut.

Dari wawancara tersebut, pembelajaran matematika di SMP IT Ar Raihan sudah
melakukan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Guru
memberikan pemantik atau stimulus di awal pembelajaran dengan mengaitkan pada
kehidupan sehari-hari dan mengarah pada topik pembahasan matematika yang akan
di pelajari. Dengan tujuan agar siswa-siswi tertarik dan dapat memahami konsep
suatu topik matematika tersebut. Kemudian peneliti bertanya mengenai media
ajar/alat peraga yang digunakan guru dalam menunjang pembelajaran matematika

dan bagaimana respon siswa saat pembelajaran matematika dikelas.

Peneliti : Dalam pembelajaran di kelas, apakah ada media ajar/alat peraga yang
ibu pakai saat mengajar dikelas?

Guru : Sampai saat ini hanya menggunakan media ajar dari berbagai platform
dan buku cetak mereka



Peneliti : Dari rancangan pembelajaran yang ibu terapkan, bagaimana respon
siswa? Apakah semua siswa mengikuti sesuai dengan rancangan
pembelajaran yang sudah ibu susun?

Guru  : Pastinya tidak, rata-rata siswa hanya semangat saat pembelajaran di
awal. Siswa yang aktif dalam diskusi kelas adalah siswa yang memiliki
minat matematika lebih tinggi. Ini salah satu kendala bagaimana saya
bisa membuat diskusi di dalam kelas dapat menumbuhkan ketertarikan
siswa dalam pembelajaran matematika. Dengan begitu mereka akan
lebih mudah dan senang menerima konsep matematika yang diberikan.

Peneliti : Menurut ibu bagaimana tingkat pemahaman siswa saat belajar
matematika di kelas?

Guru . Siswa dengan tingkat kemampuan tinggi mudah untuk mengikuti
pembelajaran matematika, dan siswa dengan tingkat kemampuan
sedang dan rendah agak sulit dalam mengikuti pembelajaran
matematika. Dengan demikian, banyak siswa yang kesusahan dalam
memahami konsep suatu materi matematika. Hal tersebut dilihat dari
bagaimana mereka mengikuti pembelajaran di kelas dan dari nilai
ujian.

Dari hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa masih banyak siswa yang kurang

dalam memahami konsep matematika saat pembelajaran di kelas. Hal ini

menyebabkan guru menjadi kesulitan untuk memberikan soal-soal yang tingkatan
nya lebih tinggi. Guru harus selalu mengulang kembali pembelajaran sebelumnya
agar siswa dapat memahami konsep matematika dengan baik. Akibatnya siswa
terhambat dalam memahami konsep matematika secara menyeluruh. Kondisi ini
menjadi penghambat dalam mencapai tujuan pembelajaran, khususnya dalam

pengembangan kemampuan matematis siswa.

Namun demikian, tantangan dalam penerapan classroom discourse tidak dapat
diabaikan. Beberapa siswa mungkin merasa enggan untuk berpartisipasi aktif dalam
diskusi karena berbagai alasan, seperti rasa malu atau takut salah. Oleh karena itu,
penting bagi guru untuk menciptakan atmosfer kelas yang inklusif dan suportif, di

mana setiap siswa merasa dihargai dan didorong untuk berkontribusi.

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, penerapan analisis classroom discourse
masih memerlukan perhatian lebih. Berdasarkan kajian terhadap sejumlah
penelitian terdahulu, terlihat bahwa classroom discourse memiliki peran penting
dalam membentuk proses berpikir dan penguasaan konsep matematis siswa.

Meskipun demikian, masih terdapat keterbatasan dalam penelitian yang secara



simultan mengkaji bentuk-bentuk interaksi kelas dan dampaknya terhadap

pemahaman konsep matematis siswa, khususnya pada materi pola bilangan.

Secara keseluruhan, analisis classroom discourse menawarkan pendekatan yang
potensial dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. Melalui
interaksi yang bermakna dan reflektif, siswa dapat membangun pemahaman yang
lebih mendalam dan aplikatif terhadap konsep-konsep matematika. Namun,
keberhasilan pendekatan ini sangat bergantung pada kompetensi guru dalam
memfasilitasi diskusi serta kesiapan siswa untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis
mendalam terhadap praktik classroom discourse dalam kaitannya dengan

pengembangan pemahaman konsep matematis siswa.

1.2 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang diperoleh, maka pertanyaan penelitian
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah “Bagaimana bentuk classroom
discourse matematika dalam mengembangkan pemahaman konsep matematis

siswa?”’

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang diajukan, maka tujuan dari penelitian ini
adalah mendeskripsikan bentuk classroom discourse pembelajaran matematika
sehingga dapat mempengaruhi pengembangan pemahaman konsep matematis

siswa.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini, antara lain:
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi atau



menjadi referensi/masukan terhadap perkembangan pembelajaran matematika,
terutama yang berkaitan dengan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai kajian dan referensi bagi
peneliti lain yang akan melakukan penelitian sejenis, khususnya classroom
discourse dalam mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
mengenai classroom discourse dalam mengembangkan pemahaman konsep

matematis siswa.

c. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam
upaya meningkatkan mutu pembelajaran matematika yang akan datang.

d. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sekempatan kepada siswa

untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran matematika.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Classroom Discourse

Secara etimologis, kata “discourse” berasal dari bahasa latin “discurrer” yang
artinya “lari kian lari”, atau berasal dari bentuk nominalisasi “discursus”, yang
berarti “berlari terpisah”. Dalam konteks makna, istilah ini merujuk pada
penyampaian informasi mengenai suatu hal (Vass, 1992). Kata "discourse”
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia sebagai "diskursus"” atau
"wacana". Dalam studi linguistik, istilah discourse pertama kali digunakan oleh
Zellig Harris dalam artikelnya "Discourse Analysis” (1952), di mana ia
memperkenalkan analisis wacana sebagai kajian mengenai keterkaitan antar
kalimat dalam suatu teks. Foucault (1969) mendefinisikan discourse sebagai
sekumpulan pernyataan yang membentuk objek pengetahuan tertentu dalam suatu
konteks sosial dan historis. Lebih lanjut, Foucault menekankan bahwa wacana tidak
hanya berkaitan dengan bahasa, tetapi juga dengan kekuasaan dan pengetahuan

dalam masyarakat.

Istilah classroom discourse mengacu pada bahasa yang digunakan guru dan siswa
untuk berkomunikasi satu sama lain di dalam kelas. Classroom discourse merujuk
pada interaksi verbal dan nonverbal yang terjadi dalam lingkungan kelas, baik
antara guru dengan siswa maupun antar siswa itu sendiri, dalam proses
pembelajaran (Mercer, 2004). Classroom discourse mencerminkan bagaimana
bahasa digunakan untuk membangun pemahaman, berbagi ide, dan
mengembangkan keterampilan berpikir siswa melalui dialog yang terstruktur

(Alexander, 2018). Berbicara atau percakapan merupakan media utama
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dimana sebagian besar proses pengajaran berlangsung, sehingga studi tentang
classroom discourse adalah studi tentang proses pengajaran tatap muka di dalam

kelas. (Nuthall, 2024)

Aktivitas-aktivitas dalam classroom discourse tidak berlangsung secara terpisah,
melainkan saling berkesinambungan dan membentuk suatu ekosistem
pembelajaran yang mendukung proses konstruksi pengetahuan. Pertanyaan terbuka
dari guru, mendorong siswa untuk berpikir kritis, mengeksplorasi pola, dan
menjelaskan proses berpikir mereka secara eksplisit (Walsh dan Sattes, 2011).
Respon siswa yang diterima dan divalidasi menciptakan suasana yang mendukung
partisipasi aktif, di mana siswa merasa aman untuk menyampaikan ide, sekalipun
belum sepenuhnya benar (Mercer dan Dawes, 2008). Guru kemudian dapat
melakukan probing atau memberikan pertanyaan lanjutan yang menggali
kedalaman pemikiran siswa dan mendorong mereka menyusun hubungan

konseptual antar informasi (Franke dkk., 2009).

Diskusi antarsiswa selanjutnya memberikan ruang untuk negosiasi makna,
pertukaran strategi, dan validasi pemahaman melalui interaksi sosial (Chapin dkk.,
2009). Selain itu, penggunaan representasi verbal, visual, dan simbolik membantu
siswa mentransformasikan pemahaman mereka dari bentuk informal ke formal,
atau sebaliknya (Goldin, 2002). Hal ini sangat penting, terutama dalam
pembelajaran konsep seperti pola bilangan, di mana keterampilan menggeneralisasi
pola menjadi bentuk aljabar sangat dibutuhkan. Proses ini diakhiri dengan
penegasan dan penyimpulan konsep oleh guru untuk memastikan integrasi
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari (NCTM, 2014). Akhirnya,
refleksi individu atau kelompok membantu siswa menginternalisasi konsep dan

mengaitkannya dengan pengalaman belajar sebelumnya (Brookfield, 1995).

Dengan demikian, sintaks keterhubungan dalam classroom discourse yang
mendukung peningkatan pemahaman konsep bersifat siklis dan dinamis,
memungkinkan terjadinya rekonstruksi pengetahuan secara bertahap dan
berkelanjutan.  Classroom discourse memainkan peran penting dalam

meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. Beberapa manfaat utama
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classroom discourse dalam pembelajaran matematika meliputi peningkatan
keterlibatan siswa dalam proses berpikir matematis, mendorong siswa untuk
mengklarifikasi pemahaman mereka melalui percakapan dan argumentasi, serta
memfasilitasi pemecahan masalah dengan menyediakan ruang bagi eksplorasi

berbagai pendekatan penyelesaian (Amani, 2023).

Menurut Nystrand (1997), classroom discourse bukan sekadar transfer informasi
satu arah dari guru ke siswa, tetapi merupakan proses dinamis yang melibatkan
pertukaran ide dan argumentasi. Menurut Rick (2013) penggunaan classroom
discourse yang tepat dapat memperkuat hubungan guru dan siswa, menciptakan
lingkungan belajar yang terbuka, mendukung, dan memberikan siswa cara baru
untuk mengeksplorasi informasi yang dapat mengarah pada pemahaman yang lebih
mendalam tentang konsep-konsep baru. Oleh karena itu, pembelajaran yang efektif
perlu mendorong siswa untuk aktif berdiskusi, bertanya, dan berpendapat guna

meningkatkan pemahaman konsep mereka.

Dalam konteks pembelajaran matematika, discourse berperan sebagai medium
untuk mengembangkan penalaran, memfasilitasi pemecahan masalah, dan
membangun pemahaman konsep secara bermakna. Hal ini selaras dengan tujuan
pembelajaran matematika sebagaimana dirumuskan oleh National Council of
Teachers of Mathematics (NCTM, 2000), yaitu agar siswa mampu memahami
konsep  secara  mendalam, mengembangkan  penalaran = matematis,
mengomunikasikan ide dengan jelas, serta mengaplikasikan pengetahuan dalam
berbagai situasi. Pemahaman konsep matematis melibatkan kemampuan untuk
mengetahui makna suatu konsep, mengenali berbagai representasinya, serta
mengaitkannya secara logis dengan konsep lain (Kilpatrick dkk., 2001). Oleh
karena itu, discourse bukan sekadar alat komunikasi, tetapi merupakan pendekatan
strategis dalam pembelajaran yang sangat penting untuk membentuk pemahaman

matematis yang konseptual dan mendalam.

Menurut Sinclair dan Coulthard (1975) dikenal beberapa pola interaksi dalam

classroom discourse yang sering diterapkan, yaitu:
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1) IRE (Initiation—Response—Evaluation), di mana guru memulai dengan
pertanyaan, siswa memberikan jawaban dan guru langsung mengevaluasi respon
tersebut, dengan demikian pola ini cukup praktis untuk mengelola kelas dan
mengecek pemahaman dasar, namun dinilai kurang efektif dalam menggali
pemikiran siswa secara mendalam.

2) IRF (Initiation—Response—Follow-up), yang merupakan pengembangan dari pola
sebelumnya, memberikan ruang bagi guru untuk tidak sekadar menilai jawaban
siswa, tetapi juga memberikan umpan balik atau pertanyaan lanjutan yang
merangsang eksplorasi konsep lebih jauh.

3) Diskursus dialogis (exploratory talk), yaitu bentuk komunikasi terbuka yang
melibatkan pertukaran ide, argumentasi, serta justifikasi antar siswa maupun antara
siswa dan guru. Pola ini memungkinkan siswa membangun pemahaman melalui
interaksi sosial yang bersifat kolaboratif dan reflektif.

Apabila ketiga pola ini digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran, maka akan
sangat berkontribusi dalam mengembangkan pemahaman konsep matematis. Siswa
diberikan ruang untuk mengaitkan berbagai konsep, menginterpretasikan
representasi, dan menyusun generalisasi berdasarkan pemikiran logis, terutama
dalam pembelajaran materi seperti pola bilangan, fungsi, atau bentuk aljabar

lainnya.

Seiring dengan berkembangnya minat terhadap sifat konstruktivis bahasa, para
peneliti berpendapat bahwa proses pembelajaran terkandung dalam proses
berpartisipasi dalam classroom discourse. Saat siswa terlibat dalam discourse,
mereka memperoleh cara berbicara dan berpikir yang menjadi ciri khas bidang
kurikulum tertentu. Misalnya, mempelajari barisan dan deret berarti menjadi
peserta yang semakin ahli dalam classroom discourse tentang prosedur, konsep,

dan penggunaan bukti dan argumen yang merupakan barisan dan deret (Nuthall,

2024).

Menurut Tao dan Chen (2023), classroom discourse merupakan bentuk interaksi
sosial antara guru dan siswa yang berperan penting dalam membangun pemahaman
konseptual siswa. Mereka membagi classroom discourse ke dalam tiga klaster

strategi dialogis, yaitu sharing, articulating, dan building on. Klaster sharing
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mencakup kegiatan guru mengundang siswa untuk berbagi ide melalui pertanyaan,
articulating mencakup proses menjelaskan dan mengembangkan ide, sedangkan
building on mencakup upaya guru atau siswa untuk menanggapi, memperluas, atau
menyempurnakan gagasan yang telah dikemukakan. Melalui tiga klaster tersebut,
interaksi kelas dapat diamati melalui lima indikator utama, yakni pertanyaan
(questions), jawaban  (answers), penjelasan  (explanations),  verifikasi

(verifications), dan non-attempt atau tidak memberikan jawaban.

Lebih lanjut, Tao dan Chen (2024) menegaskan bahwa kualitas teacher talk
memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Guru yang mampu
mengajukan pertanyaan terbuka, menindaklanjuti ide siswa, dan memberikan
umpan balik konstruktif akan menciptakan komunikasi dua arah yang lebih
bermakna. Pertanyaan yang bersifat uptake, yaitu pertanyaan yang menanggapi ide
siswa dan mendorong mereka berpikir lebih mendalam. Dengan demikian, kegiatan
bertanya bukan hanya sekadar memperoleh jawaban, melainkan juga sarana untuk

membangun pemahaman konseptual melalui dialog yang aktif dan reflektif.

Berdasarkan pandangan tersebut, indikator pertama dari classroom discourse

adalah

—

. Pertanyaan (questioning),
2. Jawaban (responses),

3. Penjelasan (explanations),
4. Verifikasi (verification),
5

. Non-attempt atau tindakan tidak memberikan jawaban

Karena analisis classroom discourse melibatkan interaksi, maka penting untuk
memahami sifat dari interaksi itu sendiri. Oleh karena itu, analisis discourse dalam
interaksi kelas menitikberatkan pada struktur tindakan sosial yang tercermin dalam
pemanfaatan bahasa. Analisis ini mengamati bagaimana setiap individu dalam kelas
berperilaku serta bagaimana respons mereka terhadap pemahaman konsep

matematis terbentuk dalam suatu classroom discourse.

Sebagai kesimpulan, analisis classroom discourse berfokus pada bagaimana

individu dalam kelas saling berinteraksi dan memberikan tanggapan. Proses ini
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merupakan suatu sistem aktivitas yang bersifat timbal balik dalam penggunaan
bahasa, di mana peristiwa linguistik dapat diidentifikasi sebagai discourse atau
percakapan dalam konteks pembahasan suatu topik tertentu. Dengan demikian,
classroom discourse dapat dijelaskan lebih lanjut sebagai kajian mengenai aksi dan
reaksi dalam penggunaan Bahasa yang merujuk pada pemahaman konsep

matematis siswa.

2.1.2 Pemahaman Konsep Matematis

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pemahaman berarti proses
memahami atau cara memahami. Pemahaman atau comerehension dapat diartikan
sebagai kemampuan menguasai sesuatu dengan pikiran atau proses memahami.
Pemahaman merupakan kemampuan siswa untuk mengerti atau memahami sesuatu
setelah sesuatu itu diketahui dan diingat, sehingga mampu bemberikan gambaran,
contoh, dan penjelasan yang lebih luas serta mengomunikasikan kepada orang lain
(Febriyanto, 2018). Dalam konteks matematika, pemahaman konsep menjadi aspek
penting dalam pembelajaran karena membantu siswa dalam menginternalisasi dan
menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh dalam penyelesaian masalah

matematika.

Dalam menyelesaikan masalah matematika, siswa harus mengetahui konsep dasar
dari topik matematika tersebut. Kata “konsep” berasal dari bahasa latin
“conceptum”, yang berarti sesuatu yang dipahami atau dibayangkan dalam pikiran.
Secara umum, konsep merujuk pada ide, gagasan, atau pemahaman yang lebih
abstrak tentang sesuatu. Dalam KBBI konsep didefinisikan sebagai ide atau
pengertian yang di abstrakkan dari peristiwa konkret. Wardhani (2008) menyatakan
bahwa konsep adalah ide abstrak yang memungkinkan seseorang untuk
mengelompokkan/menggolongkan suatu objek. Oleh sebab itu, dalam belajar
matematika, siswa tidak hanya dituntut untuk mengetahui konsep secara teoritis,
tetapi juga memahami makna, filosofi, dan aplikasinya. Sehingga siswa mampu
mengenali keteraturan dalam suatu urutan angka dan menerapkannya dalam

berbagai situasi.
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Menurut Sengkey (2023) Pemahaman konsep matematis adalah kemampuan siswa
untuk memahami, menerapkan, dan menghubungkan berbagai konsep dalam
matematika. Artinya siswa tidak boleh sekedar menghafal konsep-konsep yang
dipelajarinya, tetapi benar-benar memahami dan mampu menerapkannya secara
efektif dan efisien. Namun kenyataannya kemampuan pemahaman konsep
matematika pada siswa masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari masih banyak
siswa yang kesulitan memahami penggunaan rumus dan bilangan, termasuk dalam
mengenali dan menentukan pola bilangan yang merupakan salah satu materi dasar

dalam matematika (Febriyani, 2022).

Pola bilangan adalah salah satu konsep dalam matematika yang mengajarkan siswa
tentang susunan angka yang membentuk keteraturan tertentu berdasarkan suatu
aturan yang spesifik. Pola ini sering di jumpai dalam kehidupan sehari-hari, seperti
dalam perhitungan jumlah kursi di auditorium yang tersusun bertingkat, jumlah
ubin dalam pola lantai, atau bahkan dalam konsep bunga majemuk di bidang
ekonomi. Pola bilangan sendiri terdiri dari beberapa jenis utama, di antaranya: pola
bilangan aritmatika, pola bilangan geometri, pola bilangan pesergi dan pesergi

panjang, pola bilangan segi tiga, dan pola bilangan Fibonacci.

Pada tingkat SMP kelas VIII akan membahas mengenai pola bilangan aritmatika.
Pola bilangan aritmatika merupakan pola bilangan yang memiliki selisih tetap
antara setiap dua suku yang berurutan. Pola bilangan ini dapat dibentuk dari
bilangan genap, seperti 2, 4, 6, 8, 10, 12, dan seterusnya, maupun bilangan ganjil,
seperti 1,3,5,7,9,11, dan seterusnya. Dalam pola bilangan aritmatika, setiap
suku dalam barisan diperoleh dengan menambahkan nilai tetap atau selisih yang
disebut dengan "beda" (b). Bilangan aritmatika ini termasuk dalam pola bilangan
bertingkat, di mana setiap suku dalam barisan mengikuti aturan tertentu yang
dinyatakan dengan rumus umum U, = a + (n — 1)b dengan a sebagai suku

pertama dan b sebagai beda antar suku. Selain itu, jumlah n suku pertama dalam
barisan aritmetika dapat menggunakan rumus S, = g(a —U,) atau
S, = E(Za — (n—1)b). Pola bilangan aritmatika ini banyak ditemukan

dalam kehidupan sehari-hari, seperti pola susunan kursi di auditorium, urutan
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nomor rumah, atau tangga bertingkat, nomor rumah di jalan, dan jadwal

keberangkatan transfortasi (Hakiki, 2022).

Pemahaman konsep pola bilangan sangat penting dalam pembelajaran matematika
karena membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir logis, mengenali
keteraturan dalam suatu urutan angka, dan menerapkan pola tersebut dalam
kehidupan nyata. Setiani (2022) menyatakan bahwa pemahaman konsep pola
bilangan memiliki peran penting dalam meningkatkan keterampilan berpikir
analitis dalam menyelesaikan masalah matematis yang lebih kompleks. Namun,
masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi pola,
menentukan aturan pola, dan mengembangkan rumus umum suatu pola bilangan.
Akibatnya, partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran menjadi kurang

maksimal.

Menurut Kilpatrick dkk. (2001), pemahaman konsep merupakan salah satu
komponen utama dari mathematical proficiency yang harus dimiliki siswa.
Pemahaman konseptual (conceptual understanding) mencakup kemampuan siswa
untuk memahami makna dan hubungan antar ide matematika secara mendalam.
Kedua kemampuan ini saling melengkapi pemahaman konsep memperkuat
keterampilan prosedural, sementara pemahaman prosedural yang baik dapat
memperkaya makna konseptual yang dimiliki siswa. Penelitian ini juga
menegaskan bahwa kemampuan representasional berperan penting dalam
membangun pemahaman tersebut, karena melalui representasi simbolik, verbal,
grafik, maupun visual, siswa dapat menghubungkan berbagai ide dan strategi dalam

penyelesaian masalah.

Lebih lanjut, Rittle-Johnson dkk. (2001) menjelaskan bahwa perkembangan
pengetahuan konseptual dan prosedural bersifat iteratif, artinya keduanya
berkembang saling memengaruhi secara berulang. Ketika siswa memahami
representasi suatu konsep secara benar, mereka lebih mampu mengembangkan
prosedur penyelesaian yang bermakna. Sebaliknya, pemahaman prosedur yang
salah atau hanya mekanistik dapat menimbulkan miskonsepsi, yaitu kesalahan

dalam memahami ide dasar atau penerapan konsep. Oleh karena itu, pengembangan
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pemahaman konsep matematika perlu mencakup empat aspek utama, yaitu
pemahaman konseptual, kemampuan representasional, keterampilan prosedural,
dan identifikasi terhadap miskonsepsi. Keempat aspek ini menjadi indikator penting
dalam menilai sejauh mana siswa memahami konsep matematika secara

menyeluruh.

2.2 Batasan Penelitian

Penelitian ini dibatasi untuk menjawab rumusan masalah dan mencapai tujuan
penelitian yang telah ditetapkan, sehingga fokus kajian tidak meluas. Penelitian ini
hanya mengkaji bentuk-bentuk classroom discourse yang muncul dalam pembelajaran
matematika, yaitu pertanyaan (questions), jawaban (answers), penjelasan
(explanations), verifikasi (verifications), serta jawaban tanpa usaha (non-attempt
answers), sehingga bentuk interaksi lain di luar interaksi verbal tidak dianalisis secara
mendalam. Pemahaman konsep matematis siswa dalam penelitian ini dibatasi pada
empat indikator, yaitu pemahaman konseptual, representasional, prosedural, dan
miskonsepsi, yang dianalisis berdasarkan kemunculannya dalam classroom discourse,

bukan berdasarkan pengukuran hasil belajar secara kuantitatif.

Penelitian ini dilaksanakan pada satu kelas dengan subjek siswa yang dikelompokkan
berdasarkan kemampuan matematis tinggi, sedang, rendah, dan campuran, dengan
tujuan untuk melihat perbedaan karakteristik classroom discourse yang muncul pada
setiap kelompok. Materi pembelajaran yang dikaji terbatas pada materi pola bilangan,
karena materi ini memiliki potensi tinggi dalam memunculkan interaksi diskursif dan
generalisasi konsep. Penelitian dilaksanakan selama delapan kali pertemuan yang
terdiri atas 6 pertemuan pembelajaran dan 3 pertemuan post-test, dimana 1 pertemuan
terdapat pembelajaran yang dilanjut dengan post test di akhir pembelajaran, sehingga
temuan penelitian hanya menggambarkan dinamika classroom discourse dan

pemahaman konsep siswa dalam rentang waktu tersebut.

Secara metodologis, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, rekaman audio, wawancara, dan

tes, sehingga analisis difokuskan pada interaksi yang terdokumentasi secara jelas dan
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dapat ditranskripsi secara utuh. Hasil penelitian ini tidak dimaksudkan untuk
digeneralisasikan secara luas, melainkan untuk memberikan pemahaman mendalam
tentang keterkaitan antara classroom discourse dan pemahaman konsep matematis

siswa dalam konteks pembelajaran matematika yang diteliti.

2.3 Definisi Operasional

1. Classroom discourse adalah interaksi verbal dan non verbal yang terjadi dalam
proses pembelajaran di kelas, baik antara guru dan siswa, maupun siswa dengan
siswa lainnya. Classroom discourse dalam penelitian ini menggunakan strategi
komunikasi seperti pemberian pertanyaan terbuka, respon jawaban, verifikasi
(verifications), penjelasan jawaban (explanations), serta penggunaan berbagai
representasi (verbal, simbolik, dan visual) untuk membangun dan merefleksikan
pemahaman konsep matematis. Discourse yang dimaksud mencakup pola IRE
(Initiation—Response—Evaluation), 1RF (Initiation—Response—Follow-up), dan
diskursus dialogis, yang masing-masing memiliki peran dalam mendorong siswa
untuk berpikir kritis, mengemukakan argumen, menyusun koneksi konsep, serta
menggeneralisasi ide matematis dalam konteks materi seperti pola bilangan, fungsi,
atau aljabar.

2. Pemahaman konsep pada materi pola bilangan dioperasionalkan sebagai
kemampuan siswa dalam menjelaskan makna konsep dengan bahasa sendiri,
merepresentasikan jawaban, mengaitkan konsep secara logis, menyusun
generalisasi pola, memberikan alasan matematis, serta menerapkan dan
merefleksikan pemahamannya dalam konteks diskusi kelas. Indikator coding pada
kemampuan pemahaman konsep yang digunakan adalah konseptual, representasi,
procedural, dan miskonsepsi. Kemampuan ini diamati melalui analisis classroom
discourse, yaitu interaksi verbal dan nonverbal antara guru dan siswa maupun antar
siswa, yang mencakup pola tanya jawab (IRE), umpan balik (IRF), dan diskusi
eksploratif, guna mengevaluasi sejauh mana aktivitas diskursif tersebut

berkontribusi terhadap pengembangan pemahaman konseptual siswa.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian evaluasi dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Abdussamad (2021) mengatakan bahwa metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian naturalistik karena penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai
instrument kunci. Penelitian dilakukan dengan cara mengamati, mencatat, bertanya,
dan menggali informasi yang memunculkan sikap dan tindakan dari percakapan
pemahaman konsep matematis pada classroom discourse tersebut. Data yang
diperoleh dari hasil observasi, wawancara, rekaman, dan pemotretan atau
dokumentasi yang disusun tidak digunakan dalam berupa bentuk dan angka-angka.
Akan tetapi, hasil analisis data berupa pemaparan ataupun deskripsi mengenai
situasi yang diteliti, yang disajikan dalam bentuk uraian naratif. Pendekatan ini
bertujuan untuk mendapatkan fakta-fakta yang terjadi dilapangan secara objektif

serta memperoleh pemahaman yang mendalam dan lebih spesifik.

3.2 Partisipan Penelitian

Partisipan dalam penelitian ini adalah guru matematika dan 16 siswa kelas VIII di
SMP IT Ar Raihan Bandar Lampung tahun pelajaran 2024/2025 untuk dilakukan
analisis classroom discourse yang terjadi di dalam kelas dalam mengembangkan
pemahaman konsep matematis. Selanjutnya, dilakukan analisis classroom
discourse yang terbagi kedalam 4 kelompok dengan ketentuan kategori, yaitu:
siswa berkemampuan matematis tinggi, siswa berkemampuan matematis sedang,

siswa berkemampuan matematis rendah, dan siswa berkemampuan matematis
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campuran. Pemilihan kelompok tersebut didasarkan pada nilai ulangan harian dan

kemampuan siswa saat mengikuti pembelajaran matematika di kelas.

3.3 Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data berupa transkip percakapan
mengenai classroom discourse dalam mengembangkan pemahaman konsep
matematis siswa pada materi pola bilangan di kelas VIII SMP IT Ar Raihan Bandar
Lampung. Data ini dikumpulkan dengan teknik observasi atau pengamatan,
dokumentasi, dan wawancara. Adapun penjabaran teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.:

1. Observasi

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti berperan sebagai observer yang
mengamati dan mencatat secara langsung keadaan yang terjadi, situasi dan kondisi
yang terjadi, dan interaksi proses pembelajaran di dalam kelas. Fokus utama dalam
observasi ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis proses interaksi
pembelajaran dalam mengembangkan pemahaman konsep matematis siswa. Oleh
karena itu, peneliti membutuhkan lembar catatan lapangan untuk mencatat hasil
observasi dan dibantu dengan alat perekam suara sehingga diharapkan tidak ada
data yang terlewat pada saat observasi berlangsung.

2. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan peneliti selama observasi berlangsung dengan
menggunakan alat perekam suara dan smartphone. Dokumentasi tersebut berupa
vidio dan rekaman suara terkait dengan segala kegiatan yang terjadi selama proses
kegiatan pembelajaran. Dokumentasi ini bertujuan untuk merekan kejadian-
kejadian yang mungkin tidak teramati secara langsung dan memberikan gambaran
suasana kelas, sehingga peneliti mendapatkan detail data terkait classroom
discourse pada materi pola bilangan di kelas VIII SMP IT AR Raihan Bandar
Lampung dari awal hingga akhir proses pembelajaran.

3. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data agar peneliti mengetahui

informasi yang mendalam. Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang
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dilakukan dengan cara tanya jawab secara langsung antara pewawancara (peneliti)
dan narasumber (partisipan penelitian). Wawancara dilakukan secara terstruktur
dengan mengacu pada pertanyaan yang telah ditetapkan sebelum melakukan
wawancara. Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara tidak terstruktur yang
bertujuan untuk memberikan klarifikasi dan menjelaskan sebab tindakan yang

dilakukan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Pewawancara dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, sedangkan yang menjadi
narasumber adalah guru matematika dan siswa kelas VIII-B dan VIII- D SMP IT
Ar Raihan Bandar Lampung. Dalam hal ini, peneliti membawa pedoman

wawancara, lembar catatan lapangan, dan alat perekam suara.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari peneliti,
catatan lapangan, pedoman wawancara, dan alat perekam. Berikut adalah uraian
dari instrumen penelitian yang digunakan.

1. Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti berfungsi sebagai instrumen utama yang bertugas
menentukan fokus penelitian, memilih informan, serta melaksanakan pengumpulan
dan analisis data secara langsung.

2. Lembar Catatan Lapangan

Lembar catatan lapangan digunakan untuk mencatat kejadian-kejadian yang
terjadi selama proses pembelajaran berlangsung, terutama terkait pemahaman
konsep siswa dalam classroom discourse di kelas VIII-B dan VIII-D SMP IT Ar-
Raihan Bandar Lampung. Hal-hal yang dituliskan pada lembar catatan lapangan
adalah berupa interaksi guru dengan siswa, interaksi siswa dengan siswa, dan
perilaku-perilaku siswa yang terkait dengan classroom discourse. Lembar catatan
lapangan ini membatu peneliti mengobservasi detail yang mungkin terlewatkan dan
memberikan pemahaman lebih mendalam tentang pemahaman konsep matematis

siswa.
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3. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara merupakan serangkaian pertanyaan yang digunakan pada saat
proses wawancara. Pedoman wawancara ini akan digunakan untuk mendapatkan
data yang objektif dan mendalam terkait classroom discourse yang terjadi.
Pedoman wawancara dibuat berdasarkan informasi- informasi yang dibutuhkan
oleh peneliti dan disesuaikan dengan indikator pemahaman konsep matematis
siswa.

4. Alat Perekam

Alat perekam merupakan alat bantu yang digunakan untuk merekam proses
pembelajaran matematika. Alat perekam digunakan untuk melengkapi informasi
yang diperoleh. Alat bantu perekam yang digunakan dalam penelitian ini berupa
alat perekam gambar, perekam vidio, dan perekam suara yang berupa Smart phone.
Dengan kemampuan merekam gambar, suara dan vidio, smartphone memberikan
fleksisbilitas dalam mengumpulkan data. Selain itu, smartphone memudahkan
peneliti untuk mengambil gambar penting selama kegiatan pembelajaran, sehingga

dapat memberikan konteks tambahan dalam analisis data.

3.5 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan
a. Identifikasi Masalah
Penelitian ini dilaksanakan di SMP IT Ar Raithan Bandar Lampung. Penelitian
ini mengidentifikasi masalah dengan melakukan wawancara dengan guru
matematika dan melakukan penelitian pendahuluan di SMP IT Ar Raihan Bandar
Lampung.
b. Menyiapkan Instrumen Penelitian
Pada tahap ini, peneliti menyiakan instrument atau alat yang diperlukan dalam
pelaksanaan penelitian yaitu pedoman wawancara, lembar catatan lapangan, dan
alat perekam.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Memahami dan Memasuki Lapangan
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Pada tahap ini peneliti mempersiapkan diri untuk mulai melakukan tahap
mengumpulkan data atau informasi dari subjek penelitian. Diantaranya
memahami latar penelitian, yaitu melihat karakteristik siswa dan situasi atau
keadaan lingkungan kelas serta lingkungan sekolah, dan pemahaman konsep
matematis siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.

b. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi atau pengamatan secara
langsung, dimana data tersebut ditulis ke dalam lembar catatan lapangan.
Kemudian didokumentasikan selama proses pembelajaran berlangsung.
Pengumpulan data dengan wawancara juga akan dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung dan atau setelah selesai jam pembelajaran.

c. Pengolahan Data

Peneliti melakukan analisis data sesuai dengan langkah-langkah yang telah
dijelaskan pada bagian metode analisis data sebelumnya. Selanjutnya, peneliti

akan membuat kesimpulan makna dari hasil penelitian yang diperoleh.

3.6 Teknik Analisis Data

Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menganalisis data yang di
peroleh dari lembar catatan lapangan, hasil wawancara, dan alat perekam suara.
Miles dkk. (2014) menyatakan bahwa analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus-menerus selama proses penelitian hingga
data mencapai kejenuhan. Aktivitas analisis data kualitatif meliputi data
condensation, data display, dan conclusion drawing/verification. Adapun
penjabaran dari teknik analisis data yang dilakukan adalah sebagai berikut.
1. Data Condensation (Kondensasi Data)
Kondensasi data mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan,
abstraksi, dan transformasi data yang muncul dalam lembar catatan lapangan
atau transkripsi. Proses kondensasi data yang terjadi pada saat pengumpulan data
dapat berupa menulis ringkasan, melakukan pengodean, menentukan tema,

membuat kelompok, membuat partisi, dan menulis memo. Kondensasi data
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adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilah, memfokuskan,
membuang, dan mengorganisasikan data sedemikian sehingga kesimpulan dapat
ditarik dan diverifikasi. Hal yang perlu diperhatikan dalam kondensasi data ini
adalah untuk tidak menghilangkan data yang ada yang sesuai dengan objek
penelitian, yaitu classroom discourse. Pada proses kondensasi data, peneliti
menulis dan memilah seluruh transkrip hasil perekaman suara yang berhubungan
dengan classroom discourse. Sedangkan, untuk transkrip yang dirasa tidak
berhubungan dengan classroom discourse yang diteliti dibuang
2. Data Display (Data Penyaji)
Setelah data dikondensasi, selanjutnya adalah menyajikan data. Penyajian data
yang dilakukan pada penelitian ini memudahkan peneliti untuk mendeskripsikan
classroom discourse yang terjadi pada subjek penelitian dan kemudian
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan yang telah dipahami tersebut.
Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif dan dialog untuk
memperjelas fenomena yang terjadi. Kegiatan ini memunculkan dan
menunjukkan kumpulan data atau informasi yang terorganisir dan terkategori
yang memungkinkan suatu penarikan kesimpulan atau tindakan.
3. Conclusion/verying (Penarikan Kesimpulan)

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan akhir dan analisis data. Penarikan
kesimpulan yang dilakukan pada penelitian ini adalah menemukan makna dari
data yang telah diperoleh dari lapangan. Peneliti menarik kesimpulan dan
melakukan verifikasi dengan mencari makna dari setiap gejala yang
diperolehnya dari lapangan, mencatat keterangan, dan konfigurasi yang mungkin
ada. Pada tahap ini, peneliti menarik kesimpulan dari data yang telah
disimpulkan sebelumnya. Kemudian mencocokkan lembar observasi, hasil

wawancara, dan pengamatan yang dilakukan pada saat penelitian.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, diperoleh

beberapa simpulan sebagai berikut.

1. Seluruh bentuk classroom discourse, yang meliputi pertanyaan (questions),
jawaban (answers), penjelasan (explanations), verifikasi (verifications), dan
kategori tambahan untuk jawaban yang tidak berusaha menjawab pertanyaan
(non-attempt answers) berhasil terlihat selama proses pembelajaran. Bentuk
classroon discourse yang paling dominan terlihat di seluruh pertemuan dan
kelompok kemampuan siswa adalah bentuk pertanyaan (guestions) dan jawaban
(answers).

2. Keempat indikator pemahaman konsep, yaitu pemahaman konseptual,
representasi, prosedural, dan miskonsepsi, muncul dalam classroom discourse
yang terjadi. Indikator pemahaman prosedural merupakan indikator yang paling
dominan, menunjukkan bahwa pembelajaran lebih banyak mendorong siswa
pada penerapan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika.

3. Berdasarkan frekuensi kemunculan classroom discourse, kelompok siswa
dengan kemampuan matematis tinggi merupakan kelompok yang paling
dominan memunculkan interaksi diskursif, diikuti oleh kelompok siswa dengan
kemampuan matematis sedang, kelompok siswa dengan kemampuan matematis
rendah, dan kelompok siswa dengan kemampuan matematis campuran.

4. Beberapa temuan lain yang diperoleh selama penelitian:

a. Tingkat kenyamanan dan dinamika kelompok berpengaruh terhadap

intensitas classroom discourse yang muncul.
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Pola interaksi yang berkembang dalam pembelajaran didominasi oleh pola
Initiation—Response—Evaluation (IRE) dan Initiation—Response—Follow-up
(IRF), dengan kecenderungan pergeseran menuju dialogic discourse pada

kelompok siswa berkemampuan matematis tinggi.

5.2 Saran

Berikut beberapa saran yang peneliti dapat sampaikan.

1. Bagi guru

a.

b.

Guru perlu memperhatikan setiap karakter siswa sehingga mampu mengatur
strategi yang dapat membuat siswa aktif pada saat diskusi.

Penting bagi guru untuk terlebih dahulu memastikan bahwa siswa telah
menguasai materi prasyarat sehingga dapat meningkatkan -efektivitas

pembelajaran pada materi yang akan dipelajari.

2. Bagi peneliti lain yang ingin mengadakan penelitian serupa

a.

Penting bagi peneliti untuk memastikan bahwa siswa telah menguasai materi
prasyarat sebelum dilakuka n penelitian mengenai suatu materi tersebut.
Menggunakan desain pembelajaran yang lebih bervariasi untuk memperoleh
gambaran yang lebih komprehensif terkait classroom discourse yang terjadi
dalam pembelajaran matematika.

Menggunakan alat perekam dengan kualitas audio yang lebih tinggi atau
dapat menggunakan lebih mic clip recorder pada setiap kelompok agar

seluruh percakapan terdokumentasi secara optimal.

. Merekam video pada setiap kelompok sangat dianjurkan untuk melihat

discourse non verbal yang dapat memperkaya analisis dan memberikan

gambaran yang lebih menyeluruh tentang dinamika interaksi di dalam kelas.
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